
ABSTRAK SKRIPSI

5g4u* perekonomian seperti sekarang ini menuntut Badan Usahamenjadi suatu badan usaha. yang unggul di dalam industrinya. Tuntutan initidak hanya ditujukan untuk satu jenli industri sa.la meraint<an untuk setiapjenis indushi yang ada, termasuk di dalamnya iniurt., yang menghasilkanc,o:sum.er 
-'s goods seperti rokok, makanan dan minuman ringan, makanandalam kaleng, dll. Untuk dapat menjadi yang terbaik dalam industri dimana badan usaha itu berada maka badan usaira ifu harus terus menerusberusaha untuk meninskatkan kinerjanya. neberapa upaya peningkatan

kinerja dapat dilakukan-oreh uuo"" iruiu, *p"niil*e"oakan pelatihanbagi .para. pekerja, memberikan bonus_bonu, *iut memotivasi pekerja,membandingkan kinerja dengan badan usaha dalam bidang inOurii ffisama, dan lain sebagainya.

. Sa]ah. satu. cara yang dapat diterapkan oleh badan usaha untukmeningkatkan kinerjanya adalah dengan membandingk* tin".;u UuJ*
::11f.:^9^",lflTjinerj1 badan usaha sejenis yang r"uil, ruft "r"r,ireg"
aapar orperoleh rnlbrmasi yang berguna dalam rangka peningkatan kinJrjabadan usaha. proses memtanA,l4- Lin.riu UuJIn usaha dengaa badanusaha sejenis-yang kine{anya lebin bait $ia"anya dengan badan usahapesaing atau badan usaha_yang merupakan'marka leadei di pasar) inilJyang disebut dengan benchmarking.

^r.^.!::iO?,*ng ,ini 
dapat dilakukan baik secara intemal maupun secaraeKsrernal, dr mana benchm.arking ekstemal dapat dilakukan melalui prosesperbandingan dengan badan usaha pesaing -uupun badan usatra yangmenjadi market leader dalam industri ter-sebut. Melalui b""rh;o;ki;;

ekstemal ini badaa usaha dapat memperoleh informasi _"ng"nulbagaimana proses produksi.yang tetitr ensien aapat dilakukan, tugui;ru;uperilaku pemasok bahan baku.dan bagaimana p"iiluku aari aistriu"utornva,
di mana informasi-informasi ini sanfat berguna Uugi UuOan usaha untukmeningkatkan kualitas produk yang dih-asilkan'dan dalam rangkapencapaian efi siensi dalam pelaksanaun prore, produksinya_

Jujuan pelaksanaan penelitian ini adalah untuk semakinmeningkatkan kinerja dari pr *x- yang selama ini tidak efisien dalammelakukan proses produksinya. Setelah-dilakukan perbandingan d;;t;pelaksanaan proses produksi pada pT ..y.,' diharapfan d;;;m_emperbaharui pelaksanaan proses produksi tersebut agar menjadi lebihefisien.

, 
Pemakaian input pada plx- dikatakan tidak efisien karena dalampelaksanaan proses produksinya, pT -X- tidak melakukan p"ngutu;

terhadap aktivitas-aktivitas yang terjadi, akibatnya trmbulrah non varue



added activity pada pT .X', tersebut di mana setiap aktivitas yang
dilakukan oleh badan usaha pasti akan menimbulkan biaya Uagi Uaaa;usaha tersebut.

, -.,,15t:ig"iktivitas yang dilakukan oleh pT ..X,' yang menimbulkan
KerrdaKetlsrensran daram pemakaian bahan baku tampak pada aktivitasyang berhubungan dengan peningkatan kualitas produfu,,"p".ti ultinitu,pre.liminary survey terhadap gudang penyimpanan^ tembakau tidak ditemui
qlsi .PT "X" tetapi ditemukan puau if ..y-. Akibat dari tidakdilakukannya aktivitas ini oleh pT .)(- adalah banyaknya tembakau_tembakau dengan kualitas yang baik terpaksa tidak dapat digunakan dalamproses produksi setelah disimpan selama lg_24 bulan farena g"J;;
f:ryryTya 

yalg lembab. Akibatnya pT ..X- mengalami kJrugiai
Derupa waktu yang dibutuhkan untuk menyimpan tembakau tersebut 

-<lan
kerugian tembakau yang tidak dapat digunaiantuiurn p.or", produksi.
,- , 

S"hinqgu da.lam menghadapi-persaingan global yang semakin ketat inioaoan 
.usaha tldak dapat hanya melakukan perbandingan kinerja saja,melainkan badan usaha harus mampu untuk melakukin t"n"n.oriigyaitu melakukan tindakan-tindaian aktif ,rt t memperbaikl

kelemahannya selama ini sej:l+ membandingkan- kinerjanya'aengan
$::f 1"-1m 

usaha lain yang lebih baik. pada pf -X- untuk memperbaiki
KrnerJa oalam pelaksanaan 

_proses produksinya dapat dilakukan denganmenggunakan aclan Activity Based Managemeni, sehingga aktivii;_
aktivitas yang tidak memberikan nilai tamblh dapat dieliiinasi dentancara melakukan aktivitas-aktivitas yang memberilan nilai tambah b"agibadan usaha tersebut.
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